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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji Syukur kehadirat Allh SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, penyusun dapat
menyelesaikan laporan akhir Pengabdian Masyarakat Non Reguler dengan tema ‘“Edukasi
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun
Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan Kab. Bantul, Yogyakarta”.

Laporan ini disusun sebagai wujud pelaksanaan program pengabdian masyarakat non

reguler dengan Nomor Kontrak: U12/SPK-PKM-110/Non-Reguler/LPPM-UAD/IX/2024.
Adapun kelancaran serta keberhasilan pengabdian masyarakat ini tidaklah terlepas dari bantuan
berbagai pihak yang telah memberikan sumbangsihnya baik berupa moral atau materil kepada
tim penyusun.
Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan
mendukung kami sehingga seluruh kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun Senggotan
Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan Kab. Bantul, Yogyakarta dapat terlaksana dengan baik.
Penyusun berharap agar kegiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya di
warga Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan, Kab Bantul, Yogyakarta.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 10 De4ember 2024

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.2.Analisis Situasi dan Kondisi Mitra
Resistensi antibiotik merupakan salah satu masalah global, termasuk di Indonesia. Pada
tahun 2014, WHO menyatakan bahwa masalah ini merupakan ancaman serius bagi kesehatan
masyarakat, termasuk di Indonesia. Data WHO menunjukkan bahwa setidaknya ada 2.049.442
kasus kesakitan karena resistensi antibiotik dan 23.000 diantaranya meninggal dunia [1].
Peningkatan resistensi antibiotik disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Kondisi ini menuntut pengendalian penggunaan
antibiotik secara bijaksana serta perbaikan sanitasi guna menekan risiko infeksi bakteri. Dampak
resistensi antibiotik ini selain berdampak terhadap diri pasien juga dapat menyebabkan biaya
pengobatan menjadi lebih tinggi sehingga membahayakan tujuan nasional dalam pengendalian
penyakit serta ketahanan pangan. Salah satu kondisi yang dapat meningkatkan resiko resistensi
adalah kurang pengetahuan dalam pemilihan obat pada pengobatan berbasis swamedikasi [2].
Swamedikasi merupakan tindakan seseorang dalam mengatasi keluhan kesehatan secara
mandiri dengan membeli obat bebas di apotek atau toko obat tanpa resep dokter. Antibiotik
merupakan salah satu obat keras yang sering disalahgunakan sehingga memicu resistensi
antibiotik. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2021
tentang Pedoman Penggunaan Antibiotik, Pasal 3, penggunaan antibiotik wajib didasarkan pada
resep dokter atau dokter gigi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan [2], [3].
Penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi bakteri saat ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di negara-negara maju, sebanyak 40-60%
penggunaan antibiotik tidak dilakukan secara tepat. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional ini
dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk resistensi antibiotik, konflik medis, hingga

dampak ekonomi [4].

Untuk itu perlu ada edukasi kepada masyarakat terkait pemilihan, penggunaan obat yang
baik dan benar, salah satunya dengan metode penyuluhan DAGUSIBU. DAGUSIBU merupakan
program dari Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) yang bertujuan untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat melalui pelayanan informasi obat oleh tenaga kefarmasian. Berdasarkan

Peraturan Pemerintah No.51 tentang pekerjaan kefarmasian [5]. DAGUSIBU merupakan
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singkatan dari DA (dapatkan obat dengan benar), GU (Gunakan obat dengan benar), SI (Simpan
Obat dengan benar) dan BU (Buang obat dengan benar). Program ini biasanya hanya berupa
poster atau pamflet yang terpasang di sarana kesehatan. Namun sosialisasi mengenai program ini

sangat kurang sehingga perlu memberikan informasi langsung kepada masyarakat [6].

1.2 Permasalahan Mitra Permasalahan

Kasus resistensi antibiotik di Indonesia, menurut penelitian (Pravikasari, 2019) angka
kejadian resistensi antibiotika di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta periode Maret 2018-
Maret 2019 bakteri Acinetobacteri baumannii yang resisten terhadap ceftriaxone, ceftazidim
(8,3%) dan levofloxacin, gentamycin, metronidazole (4,2%). Sedangkan bakteri Klebsiella
pneumonia resisten terhadap antibiotika ceftriaxone (12,5%), ceftazidim dan drip ceftriaxone
(4,2%, sedangkan antibotika teresistensi adalah ceftriaxone (33,3%) [4].

Berdasarkan data penelitian diatas menunjukkan adanya peningkatan resistensi
antibiotika di rumah sakit khususnya pada pasien pneumonia yang telah mendapatkan oabt
antibiotika. Sedangkan penelitian Raini (2017) menunjukkan bahwa masyarakat telah salah
mendapatkan obat sebesar 44,77% dan sekitar 75,9 % masyarakat salah memperoleh jenis obat
sedangkan sebanyak 25,3 % masyarakat tidak tepat melakukan penyimpanan obat serta sebanyak
72 % masyarakat salah dalam menggunakan obat [7]. Fenomena resitensi akibat kesalah dalam
penggunaan obai ini dapat menyebabkan timbulnya masalah terkait penggunaan obat, sehingga
perlu adanya edukasi kepada masyarakat seperti program DAGUSIBU [8].

Dengan adanya fenomena ini maka perlu adanya pendampingan dan pengetahuan terkait
penggunaan obat yang salah dan penyalahgunaan obat bagi anak-anak usia dini di wilayah kota
Yogyakarta khususnya di Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan, Bantul
Yogyakarta.

Penyuluhan dan edukasi ini sangat penting dilakukan sebagai langka antisipasi dalam
meminimalisis kasus-kasus resistensi antibiotika dan penyalahgunaan obat dikalangan anak-anak
khususnya di wilayah Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Bantul, Yogyakarta.

Pengetahuan tentang DAGUSIBU sangat penting disampaikan kepada anak-anak usia
dini supaya nantinya mereka memahami resiko atau dampak negatif penggunaan obat yang salah
maupun penyalahgunaan obat bagi tubuh maupun lingkungan. Penyulihan ini diharapkan dapat

membekali anak-anak usia dini di Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec. Kasihan



Bantul terkait DAGUSIBU sehingga mereka mampu membentengi diri terkait penggunaan obat

yang salah maupun penyalahgunaan obat.



BAB II
TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman serta kepedulian
generasi cilik terhadap penggunaan obat yang baik dan benar. Pembelajaran bagi anak-anak
tentang pemilihan obat bebas, bebas terbatas, obat keras dan DAGUSIBU sangat berkaitan
dengan proses pencegahan pengunaan yang salah dan penyalahgunaan obat. Oleh sebab itu, kami
mencetuskan program pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Dusun Senggotan Kelurahan
Tirtonirmolo Kec. Kasihan Kab. Bantul". Anak-anak harus mulai diberikan pengetahuan dan
pemahaman terkait memilih obat-obatan yang masik golongan obat bebas, bebas terbatas, obat
keras khususnya pengenalan obat-obat antibiotik dan bahaya penggunaannya jika tidak
mengikuti aturan pakai yang benar. Melalui edukasi ini, anak-anak diharapkan mampu
memahami memilih obat yang benar dan harus dengan pengawasan orang tua dalam
mengkonsumsi obat menjadi proses awal dalam pencegahan penggunaan obat dan
penyalahgunaan obat khususnya antibiotik sehingga kasus resistensi antibiotik di Indonesia dapat
dicegah lebih luas.
2.2 Sasaran Kegiatan

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah anak-anak mulai dari siswa TK
sampai dengan siswa sekolah dasar di wilayah Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec,
Kasihan Kab Bantul Yogyakarta. Anak-anak merupakan agen penghubung antara pembelajaran
yang diluar rumah dengan pendidikan di rumah bersama orangtua. Orangtua cenderung lebih
bersedia menerima penjelasan dari anak daripada orang dewasa lainnya, karena perilaku anak
tidak menggurui. Adanya diskusi intensif dari orangtua dan anak-anak, akan meningkatkan
kepedulian anak terhadap perilaku dalam mencegah terjadinya salah penggunaan dan

penyalahgunaan obat dalam proses terapi sehingga diharapkan akan meningkatkan kualitas hidup.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1  Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini menggunakan metode luring dimana pelaksanaanya dilakukan di Masjid

Al-Ikhlas Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec Kasihan Kab. Bantul

Yogyakarta. Waktu pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 2 hari (2x 200

menit) dengan rincian kegiatan meliputi:

a. Penyuluhan edukasi pengenalan golongan obat bebas, obat bebas terbatas dan obat
keras dengan metode flash card yang dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Desember
2024, pukul 15.00 s.d 17.30 WIB.

b. Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”, dilaksanakan di
Masjid Al-Ikhlas pada hari Kamis, 5 Desember 2024, pukul 15.00 s.d 17.30 WIB.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode game flash card dan mengasah motorik serta sensitivitas anak dengan mewarnai.

3.1.1 Proses Pra-Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,

Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”

Beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan edukasi sebagai berikut :
Membuat box yang di lapisi dengan karton merah sebagai contoh Kotak Obat keras

b. Membuat box yang dilapisi dengan karton kuning sebagai contoh Kotak Obat Bebas
Terbatas.

c. Membuat box yang di lapis dengan karton hijau sebagai contoh Kotak Obat Bebas.

d. Merancang beberapa kartu yang berisi contoh obat keras, obat bebas terbatas dan
obat bebas dengan ciri logo disetiap obatnya. dan mempersiapkan materi yang akan
disampaikan pada saat edukasi.

e. Mengundang anak-anak untuk mengikuti edukasi di tempat yang sudah di sepakati.

3.1.2 Proses Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”



Pada saat pelaksanaan sosialisasi “Edukasi DAGUSIBU Obat Pada Anak Usia Dini” maka

yang dilakukan sebagai berikut :

3.1.3.

a. Memberikan kartu yang berisikan contoh gambar obat keras, obat bebas terbatas dan
obat bebas secara acak,

b. Mengarahkan anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak obat yang tepat sesuai
dengan wawasan dan pengetahuan anak- anak.

c. Memberikan edukasi yang benar terkait penggolongan obat.

d. Memberikan kembali kartu berisi obat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas
kepada anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak penyimpanan sesuai dengan
golongannya sebagai bentuk evalusi pemahaman anak terkait dengan memilih
golongan obat dalam gambar dan anak-anak memasukkan kembali ke kotak yang
telah diberikan tanda obat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas setelah
mendapatkan edukasi tersebut.

Pengabdian masyarakat bertema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan

dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” bertujuan untuk memberikan pengetahuan

dan edukasi terkait bahaya penggunaan obat yang tidak tepat, penggunaan yang salah,
penyimpanan yang tidak tepat serta membuat bekas obat sembarang akan berdampak
negative pada tubuh dan lingkungan sehingga diharapkan anak-anak meningkat
kesadarannya serta mampu membentengi diri ditengah-tengah maraknya penyalahgunaan
obat dan penggunaan obat yang salah sehingga meminilisir dampak resitensi di kalangan

di Yogyakarta.

Kegiatan mewarnai dengan tema “ OBAT dan APOTEKKU”.

Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU?” ini diikuti oleh anak-anak

dimana mahasiswa telah menyiapkan lembar yang telah ada sketsa gambar terkait tema

Obat dan Apotek. Anak-anak diarah kan untuk mewarnai lembar sketsa tersebut dengan

pensil warna untuk mengenalkan bentuk obat dan apotek sebagai tempat untuk

mendapatkan obat yang legal dan benar.



BAB IV
HASIL DAN LUARAN KEGIATAN

4.1. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran serta kepedulian anak-anak sebagai generasi penerus terhadap
DAGUSIBU dan meminimalisir kasus resitensi dan penyalahgunaan obat. Kegiatan
pengabdian meliputi penyuluhan DAGUSIBU dengan metode flash card dan mewarnai
dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”, dimana dilakukan secara luring dengan melibatkan
anak-anak TK hingga SD di wilayah Dusun Senggotan Kelurahan Tirtonirmolo Kec.
Kasihan Kab, Bantul Yogyakarta. Kegiatan ini menghadirkan 2 pembicara dari Fakultas
Farmasi Universitas Ahmad Dahlan yaitu apt. Azis Ikhsanudin, M.Sc dan apt. Lolita, M.Sc.

Bukti kegiatan edukasi pengelolaan sampah dapat dilihat pada gambar 1.

= — e =/ L =

. Gambar 1. Penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak di Dusun Senggotan Tirtonirmolo
Kasihan Bantul.

Kegiatan penyuluhan ini menggunakan metode game flash card dimana anak-anak begitu
antusian mengikuti edukasi terkait penggolongan obat keras, obat bebas terbatas dan obat

bebas. Bukti kegiatan edukasi dengan metode game flas card dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Edukasi penggolangan obat dengan metode game flash card pada anak-anak
di Dusun Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul.

Selain kegiatan penyuluhan terkait edukasi “OBAT dan APOTEKKU” seperti tampak pada

gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan mewarnai dengan tema “OBAT dan APOTEKKU”.



Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” adalah publikasi
berita di Harian Kedaulatan Rakyat. Berita kegiatan penyuluhan ini dapat diakses melalui
link  Berita  kegiatan  penyuluhan  ini  dapat  diakses  melalui  link

https://www.krjogja.com/peristiwa/1245394798/kasus-resistensi-antibiotik-semakin-

meningkat#google vignette. Bukti luaran kegiatan pengabdian masyarakat sebagai upaya

peningkatan kesadaran dan kepedulian anak-anak akan bahaya penggunaan obat yang salah

dan penyalahgunaan obat dilihat pada gambar 4.

krjogja.com me+ a = KAR YOGYA
Peristiwa  BeritaLokal  Kisah Inspiratit ~ ARNS KasusReSlstenSlAnlblotlkSemahnMemng

tlkw TUL (KR) - Kasus resistensi antibi- ‘ ‘l ™

. = otik merupakan kondisi bakteri penyebab

GD Peristiwa infeksi menjadi kebal terhadap obat yang i L
berakibat pengobatan tidak efektif.

Resistensi antibiotik di Ikhlas Tirtonirmolo Bantul,

I]::odﬁia seu:hki.;n lx:nening- i:btu IS]:H). Kegiatan Apt

- " - - - menjadi fokus per- is anudin MSc ber-

Kasus Resistensi Antibiotik T
dampaknya buruk pada sis-  berkolaborasi dengan 9

tem kesehatan nasional. orang mahasiswa KKN

- - 3 - 4 N
P tibiotik  Alternatifke-94 Universi KRR st
Semakin Meningkat e T P

sa]xie siipegeh e Menurys Aris [thasny Pongenalan - solongan obaf “dengan - mefods
. ’ . nya kejadian resistensi, hal  din, pengenalan obat sejak Flasheards Game’.
a d min k rJ (o] gJ a pu:lnmabkxn rendahnya  dini penting dilakukan ber-  Untuk peningkatan penge-  ker kepada anak-anak usia
) uan penggunaan tujuan untuk memberikan tahuan terkait Dapatkan, dini di TPA Masjid Al-Tkhlas
Jumat, 6 Desember 2024 | 19:05 WIB obat Khusus antibiofk ma-  pemahaman terkait dam: Gunakan, Simpan dan Tirtnirmlo Buntul

sih rendah sehingga menye- pnk resistensi dan penya- Buang (Dagusibu) dalam  Kegiatan edukasi penge-
babkan kesalahan sepem thy bat-obatan, simpan dan nalan obat dan Dagusibu ini
" Pe dalam pen-  buangobat dengan baik dan  dikemas dengan metode

sebelum waktunya. "Penge- ~ gobatan mandiri atau swa- benar di masyarakat. flashcards game, yakni kar-
nalan obat pada masyara- medikasi perlu dilakukan  Sedangkan Lolita menga- tu berisi gambar obat dipi-
kat dalam meningkatkan khususnya oleh apoteker takan, kegiatan ini merupa- lah berdasarkan golongan-
pemahaman dalam penggu-  dalam rangka untuk me- kan salah satu upayamen- nya, antara lain obat bebas,
naan obat yang aman dan  ningkatkan efektivitas ter- cegah resistensi antibiotik obat bebas: terbatas dan
efektif,” kata Apt Azis apidan mengurangikesa- sehingga diharapkan dapat  obat keras serta dan anak-
Ikhsanudin  MSc dalam lahan serta penyalahgu- mengurangi angka kasus anak diminta memasukan
‘Pengenalan Obat, Dapat- naan obat. Resistensi meru- resistensi antibiotik dengan ~dalam kotak yang bertulis-
kan, Gunakan, Simpan dan  pakan salah satu dampak Meningkatkan pengetahu-  kan ‘obat bebas’, ‘bebas ter-
Buang/Dagusibu ~ Pada  yang terjadi dalam ketidak- an pada anak usia diniserta batas’ dan ‘obat keras’ yang.
Anak Usia Dini’di MasjidAl  tepatan penggunaan obat. mengenalkan profesi apote-  telah disediakan. (Jay)

Kedaulatan Rakyat, Ahad

(08/12/2024) hal 2/LINGKAR YOGYA

A B
Gambar 4. Publikasi berita kegiatan penyuluhan di media masa Kedaulatan Rakyat (KR).
(A). Terbit di krjogja.com dan (B). Koran Kedaulatan Rakyat Ahad 08/12/2024



BABV
MANFAAT KEGIATAN

5.1. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan akan dampak negative pengunasalahan obat dan
penyalahgunaan obat pada anak-anal usia dini.

b. Meningkatkan kesadaran anak-anak dalam memproteksi diri terhadap bahaya
penyalahgunaan obat.

c. Meningkatkan kesadaran anak-anak untuk selalu waspada akan bahaya efek samping

obat dan penggunaan obat yang tidak sesuai aturan.

5.2 Kontribusi Mitra terhadap Pelaksanaan

Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti penyuluhan dan edukasi DAGUSIBU
dengan metode game flash card. Mereka aktif dan diukur pengetahuan pre dan post setelah
penyuluhan dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari pelatihan yang dilakukan. Hasil
menunjukan kemampuan pemahaman jenis sampah dari anak-anak meningkat signifikan setelah
diberikan penyuluhan. Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan anak-anak dapat merealisasikan
memahami macam golongan obat beserta ciri-cinya baik obat keras, obat bebas terbatas, obat
bebas, mampu menyimpan obat dengan benar, membuang sisa bekas obat dengan benar serta
memahami dampak penyalahgunaan obat. Pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat
membentengi anak-anak akan bahaya penyalahgunaan obat di lingkungan sekaligus

meningkatkan kesadaran sejak dini akan bahaya penyalahgunaan obat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan kegiatan penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan pemahaman kepada generasi cilik mengenai penggolongan obat
keras, obat bebas terbatas dan obat bebas serta DAGISUBU. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini diharapkan menjadi salah satu upaya efektif dalam mengurangi angka kejadian resistensi
kedepannya dimana pengetahuan obat khususnya penggunaan antibiotik dengan benar dan tepat
sehingga mampu meningkatkan taraf kesehatan masyarakat khususnya di Dusun Senggotan
Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta.
6.2 Saran

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat kedepan yaitu melakukan praktek
pendampingan rutin terkait bahaya narkoba dan obat-obat terlarang serta dampak negatif pada
mental dan psikologis serta lingkungan. Oleh karena itu, peran seluruh warga khususnya orang
tua dalam pendampingan kepada anak-anak di usia dini sangatlah penting serta keharmonisan
keluarga menjadi benteng awal dalam menghadapi penyalahgunaan obat pada anak-anak usia

dini di Dusun Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul.
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LAMPIRAN 1. BUKTI LUARAN DI MEDIA

Link media : https://www.krjogja.com/peristiwa/1245394798/kasus-resistensi-antibiotik-
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KasusRes1stens1Ant1blohk Semakm Me

! ‘BAM‘ULMM Kamétesmmsl antibi-
otik merupakan kondisi bakteri penyebah
infeksi menjadi kebal terhadap obat yang
berakibat pengobatan tidak efektif.

Resistensi_antibiotik di
Indonesia semakin mening-
kat dan menjadi l‘okus per-
hamn pemerintah karena

buruk pada sis-

Tkhlas Tirtonirmolo Bantul,

ing-  Sabtu (7/12). Kegiatan Apt

Azis Tkhsanudin MSc ber-
L Apt Lolita MSc PhD
i dengan 9

tem kesehatan nasional.

Penggunaan  antibiotik
yang tidak rasional menjadi
salah satu penyebab tinggi-
nya kejadian resistensi, hal
ini disebabkan rendahnya
pengetahuan penggunaan
obat khusus antibiotik ma-
sih rendah sehingga menye-

babkan kesalahan seperti |

ipaia

orang mahasiswa KKN

Alternatifke-94 Universitas

‘Ahmad Dahlan (UAD).
Menurut Azis Tkhsanu-

v - KR - Istimes
Apt Azis Ikhsanudin MSc (kanan) memberi edukasi

pengenalan  golongan

din, pengenalan obat sejak e

dini penting dilakukan ber-

tujuan untuk memberikan

pemahaman terkait dam-

pak resistensi dan pepya:
h bat- it

Untuk peningkatan penge-
tahuan terkait Dapatkan,
Gunakan, Simpan dan
Buang (Dagusibu) dalam

simpan dan
de baik dan

sebelum waktunya. "Penge-
nalan obat pada masyara-
kat dalam meningkatkan
pemahaman dalam penggu-
naan obat yang aman dan
efektif,” kata Apt Azis
Ikhsanudin  MSc  dalam
‘Pengenalan Obat, Dapat-
kan, Gunakan, Simpan dan
Buang/Dagusibu ~ Pada
Anak Usia Dini’di Masjid Al

dalam pene
gobatan mandiri atau swa-
medikasi perlu dilakukan

“khususnya oleh apoteker

dalam rangka untuk me-
ningkatkan efektivitas ter-
apidan mengurangi kesa-
lahan serta penyalahgu-
naan obat. Resistensi meru-
pakan salah satu dampak
yang terjadi dalam ketidak-
tepatan penggunaan obat.

benar di ‘masyarakat.
Sedangkan Lolita menga-

takan, kegiatan ini merupa-

kan salah satu upaya men-

“cegah resistensi antibiotik

sehingga diharapkan dapat
mengurangi angka kasus
resistensi antibiotik dengan
Meningkatkan pengetahu-
an pada anak usia dini serta
‘mengenalkan profesi apote-

obat dengan metode

ker kepada anak-anak usia
dini di TPA Magjid Al-Tkhlas
Tirtonirmolo Bantul.
Kegiatan edukasi penge-
nalan obat dan Dagusibu ini
dikemas dengan metode
flashcards game, yakni kar-
tu berisi gambar obat dipi-
lah berdasarkan golongan-
nya, antara lain obat bebas,
obat bebas, terbatas dan
obat keras serta dan anak-
anak diminta memasukan
dalam kotak yang bertulis-
kan ‘obat bebas', ‘bebas ter-
batas’ dan ‘obat keras yang
telah disediakan.  (Jay)

Kedaulatan Rakyat, Ahad

(08/12/2024) hal 2/LINGKAR YOGYA




LAMPIRAN 2. KONTRAK PENGABDIAN MASYARAKAT NON REGULER

PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
A Karagres 2 Lt B. 5. Prarsuia i 55, Pascbepss, Ussiatiacts Vogyokearta S50, barp  OF9G (1382 1604, Emae - ipproiusd 2 1

SURAT PERJANIIAN KONTRAK (SPK)

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PIM)
Nomar: U 1ZSPR-PEM-110/Noo-Regaler/LPPM-1U AIVIX2004

Pada hari ini, Senin maggal dus paluh sstu Oktober dun ribu dua puluh empat (21-10-2024), kar
yvang berianda angan A baeah ini

1. Prof, Ir. Awion Yodbaoa, 5.7, M.T, PFhD slaku Kepaln Lembogn Penelitnn dan
Pengabiian kepsda Masvambsl (LFPM) bertindak sniuk don atas nemoe Universitas Ahmad
Dahlam, selamyutnva disebut PIHAK PERTAMA;

I apt Azis Ikhsanedin M.5c., seloko Pelaksann Program Penpahdion kepadn Masvarnka
(M), selonjuinva disebul PIHAK KEDLU A;

micnyatakan berscmikal mengskatkan din dolom Penanjinn Kontmk P skems Non Reguler
tnhun angpsran 20242023 dengan ketentuan dan syaml sehagnimana diatur dalam pasal-pasal
sebugmi berikut

Fasal 1
Judnl Pemgabdian

PIHAK PERTAMA dalam jahatan terscbut i atas, memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA
uniuk mclaksanakan kegatan PO whon anggaran 20242025 dengan judul; =" Edokasi
DAGUSIBU (DAPATEAN, GUNAKAN, SIMPAN, BUANG) Pada Anak-Anak di Wilavah
Dusun Sengzotan Kelurahan Tirtonirmiki Kesihon Bapinl™™

Pasal 2
Wakiu dan Besar Bantuan Biaya PEM

(1) Waktu pelaksanaon PEM mimmal 2 (dua) harl (20200 menit) terhiung mulai sejak
ditandatangani SPK ini, dan menyerahkan hasil laporan pelaksansan PkM skema Nom Reguler
kepads PIHAK PERTAMA selambut-lntnbatnya | (satu) minggu setelah perartkan KKM

(2) Bantusn Biays pelaksansan PkM i dibebankan pada Anggamn Pendapatan dan Belanja
(APB) LFPM UAD Tohun Akademik 20242025 dengan nilai kontrak sebesar Rp 1,500,000, -

Pasal 3
Laparan Akhir dan Lusran Pk

(1} Format laporan hasil PEM disesumkon denpan Panduan Pk LPPM Universitas Ahmad
Dhlan benk warna sampal, iatn tulis, maapon woton masing-masing komponei;

{2} Berkas laporan vang diserahkan meliputi;
{1} Laporan akhir Pih dabarmn beatuk soff copmy,
{b) Berkas lnporan diunggah di bitps: (forms. FedWPTIMEvuPMFES

(3) PIHAK KEDUA menyertakan lusrn wajib berupa soff copy sertifiknt hak cipta dan‘atny
artikel df meda massn cotak {sudah terbst) dan/stau media massa ondine yang memiliki vers
cetak (sudah ferimt)
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PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UAD Kampus 3 Unit B, JI. Pramuka no, 5F. Pandeyan. Umbuiharo Yogyakarta 55161, Telp : 0889 0287 7604, Email : lppméuad.acid

Pasal 4
Cara Pembayaran

Biaya PkM dibavarkan sesuai dengan aturan dan tata cara yang telah ditetapkan dalam Panduan

PkM LPPM Universitas Ahmad Dahlan, yaitu;

(1) Dana PkM diberikan selambat-lambatnya 2 {dua) minggu setelah pelaksana mengunggah
laporan PkM secara online melalui laman hitps:/forms.gle/MFh4WPTIMZvuPMFg?

(2) Dara PkM diberikan 100% dari total nilai kontrak yang diterimakan setelah PIHAK KEDUA
menvelesaikan seluruh kewajibannya.

Pasal 5
Sanksi

Segala kelalaian yang menyebabkan keterlambatan penyerahan laporan hasil PkM sesuai batas
waktu yang telah ditentukan akan mendapatkan sanksi berupa pembatalan Surat Perjanjian
Kontrak (SPK) Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) atau dana PkM diberikan hanya
70% dari total nilai kontrak yang diterimakan setelah PIHAK KEDUA menyelesaikan seluruh
kewajibannya, dan sanksi ini menjadi salah satu penilaian kinerja dosen pembimbing lapangan
(DPL)

Pasal 6
Penutup

(1) Surat perjanjian kontrak PkM ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA;

(2} Bilamana dalam SPK-PkM ini terdapat kekeliruan, maka akan diperbaiki sebagaimana
mestinya;

Surat Perjanjian Kontrak Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dibuat 1 (satu) rangkap dan
bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan biaya materainya dibebankan kepada
PIHAK KEDUA.

Yogyakarta, 21 Oktober 2024

PIHAK PERTAMA,
/2"
o o ;

Y f _,__,___———- —
' “Mnton Yudhana, $T.MT.PhD,  apt Azis Ikhsanudin M.Sc.,
60808 200108 111 0886951 NIPM 19780129000001 1110905698

15




LAMPIRAN 3. SURAT PERMOHONAN PEMBICARA

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULIAH KERIA NYATA Alternatlf PERIODE KE- 94 UNIT

V.01
MAASIID AL HSAN  TIRTONIRROLO, KASIHAN, HP 1 4628135365101

Mo 032V DAAALTA2024

Hal Permohonan Penaten Penvulubinn Kesehaion
Lampatan I (satu) lembar

Fepada ¥ih

Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabidian Kepada Masyarakat
Universitas Ahmad Dahban

Assalomu’alaikom warahmatullahi wabarakaaiul,
Sehubungan upava peninghatan pengetahuan anak-anak terhadap obat dan DAGUSIBU di TPA Masjid
Al-Ikhlas Senggotan Tirteairmole Kasihan Bantul, kami memohen kepada Bapak sclaku Kepala
Lembaga Pengabdian Masyarakal untuk meminta stal dosen di Fakulias Farmasi Universilas Almad
Dahlan Yogvakana seperti terlampir dalam hal memberikan penyuluban keschalan dengan tema
“Pengenalan Obai Dan (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) Obat Pada Anak Usia Dini™
pada Angk-Anak TPA Magjid Al-Ikhlas Tivtonirmolo Kasihan Bantol Yopyakarta™ Adapun
kegiatan tersebul dilabsanakan pada

Han/Tanggal  : Selasa dan Kamis, 3 dan 5 Desember 2024

Wakiu 1500 sd 17.30 WIB

Tempat - Masjid Al-Ikhlas Senggotan Tirtonirmole Kasihan Bantul
Demikian sural permohonan ini kami sampaikan, alas perhatiannya kami ueapkan terima. kosih

Wassalamualaikum Wr. Wh

Yogyakaria, 30 Okiober 2024
Ketua KKN-Unit VD -AY4 r—1.

Wahid Noar Arifin

Mengetahui,
Koetun Tokmir Masjid Al-Tkhlas Senggotan Tinonirmolo

o

- TUMAAE0N

© 00 kknuad official @ kkn.uad.ac.ld @ kkn@uad aciid sweareuad

=P

d

Dipindal dangan
B camScannar
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UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULIAH KERJA NYATA Alternatif PERIODE KE- 94 UNIT

v.D.1
MASIID AL IHSAN TIRTONIRRMOLO, KASIHAN, HP : 4+6281353652103

LAMPIRAN 1

No. Nama Penugasan
1 | Azis lkhsanudin, M.Sc., Apt Pemateri |
2 | Apt. Lolita, M.Se., PL.D Pemateri 2
3 | Khasgia Julia Indriana Anggota Tim |
4 | Dilla Sekar Ayu Purwaningrom Anggota Tim 2
5 | Syafrillah Majjar Anggota Tim 3
6 | Shakilah Anggota Tim 4
7 | Adisti Nadila Zuhrita Anggota Tim 5
8 | Wahid Moor Arifin Anggota Tim 6
9 | Bunga Amarilis Rizky Mauludy Anggota Tim 7
10 | Anton Wijaya Anggota Tim 8
11 | Feti Liyana Anggota Tim 9

® 0 O kknuad.official @ kkn.uad.ac.id & kkn@uad.ac.id #Wweareuad

Dipindal dangan
B CamScannar
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LAMPIRAN 4. BERITA ACARA KEGIATAN

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULIAH KERIA NYATA Alternatif PERIODE KE- 94 UNIT

v.b.1
MASIID AL IHSAN  TIRTONIRMOLD, KASIHAN, HP ; +6281353652103

BERITA ACARA PENGABDIAN MASYARAKAT
Telah dilaksanakan kegialan penyuluhan dengan tema “Pengenalan Obat Dan (Dapatkan,
Gunakan, Simpan dan Buang) Obat Pada Anak Usia Dini” pada Anak-Anak TPA Masjid
Al-1khlas Tirtonirmole Kasihan Bantul Yogyakarta™, oleh ;

Mo MNama Jabatan
1 | Azis Ikhsanudin, M.Sc., Apt Dosen
2 | Apu Lolita, M.Sc., Ph.D Diogen
3 | Khasqgia Julia Indriana Mahasiswa
4 | Dilla Sekar Ayu Purwaningrm Mahasiswa
5| Syafrillah Najjar Mahasiswa
6| Shakilah Mahasiswa
7| Adisti Nadila Zuhrita Mahasiswa
& | Wahid Moor Arifin_ Bahasisvwa
9 | Bunga Amarilis Rizky Mauludy Mahasiswa
10 | Anton Wijaya Mahasiswa
11 | Feti Livana Mahasiswa
HariTanggal : Selasa dan kamis, 3 dan 5 Desember 2024
Wakiu S 15.00sd 17.30 WIB
Tempat : Masjid Al-Ikhlas Senggotan Tirlonirmaolo Kasihan Bantul

Demikian sural permohonan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih
Wassalamualaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 30 Oktober 2024
& KKN-Unit VD1-A%4

i i '_':'_: X .'HI |
! i PAERL B
L Eeifi|
'h"-ﬁ;ﬂb‘:fﬂm’.:v
= B ]
Wahid MNoor Arifin - et Juliz Indriana

Mengetahui,
Ketua Takmir Masjid Al-lkhlas Senggotan Tirlonimalo

¥ .

Ketua KKN-Unit ¥ D1-AS4

® 0 O kknuad.official @ kkn.uad.ac.id @ kkn@uadac.id sweareuad
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LAMPIRAN 5. UCAPAN TERIMA KASIH

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULIAH KERJA NYATA Alternatif PERIODE KE- 94 UNIT

V.D.1
MASHD AL IHSAN TIRTONIRMOLO, KASIHAN, HP : +6281353652103

Mo, : 0337V DL ALT/4/2024
Hal : Ucapan Terima Kasih
Kepada Yih,

Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Alimad Dahlan

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan berkah dan rahmah-Nya sehingga
kegiatan “Pengenalan Obat Dan (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) Obat Pada Anak
Usia Dini” pada Anak-Anak TPA Masjid Al-Tkhlas Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul
Yogyakarta™ dapat terlaksana dengan baik dan lancar, Oleh sebab it kami mengucapkan terima
kasih sebesar-besamya dan besar harapan kerjasama ini berlanjut.
Diemikian ucapan terima kasih ini kami sampaikan, atas kerjasamanya kami vcapkan terima kasih.
kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh

Ketua KKN-Unit VD1-A%4 Sekretaris KKN-Unit VD1-A%4

— e < e e S

.__ e ‘¢Ii :.__. " Ti'- I
[ A A i a Ll
3 '_|:: : ol A L ——
i .I.i“" L 1 L
s s L]
e e T TP TR T T e

e it < _
Wahid Noor Arifin T Khasqia Julia Indriana
Menpetahui,

Kewa Takmir Masjid Al-Tkhlas Senggotan Tirtonirmelo

.............. LT YT

uad.official @ kkn.uad.ac.id @ kkn@uad.ac.id « weareuad

Dipindal dangan

E&mﬁﬂnnnr'
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LAMPIRAN 6. PRESENSI KEHADIRAAN PESERTA

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULIAH KERJA NYATA Alternatif PERIODE KE- 94 UNIT

v.D.1
MASIID AL IHSAN  TIRTONIRMOLO, KASIHAN, HP : +6281353652103

PRESENSI KEHADIRAN PENYULUHAN DAGUSIBU

No. Nama Tanda Tangan
1 |Anwar Hauder ¢
2 |Asad Hadir o
> |uetac ki !
4 |pwod Hadir 1
5 |rawaon Hadir 2
6 | hurgra Halir 2
7 |Rowngo kradir 5
| hawa hadic 3
' Lofie Walkir 1

10 egamn Hodir !

1 Inonde wadie !

12 Bngrjh @ vadir o

i adi ¢ 3

14 | gu Hedir o

15 | Eaaur A lr 3

16 loowe (e ir o

17 |iewan eLadir ;

I8 |edizos Leadie 0
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